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TEKNOLOGI - Dalam dunia digital yang serba cepat, kecepatan akses website
menjadi salah satu faktor krusial penentu pengalaman pengguna. Content
Delivery Network (CDN) telah menjadi solusi standar untuk mendistribusikan
konten secara geografis, mendekatkannya ke pengguna akhir. Namun, efektivitas
CDN sangat bergantung pada konfigurasi caching yang tepat, dan di sinilah
peran vital pengaturan Time-To-Live (TTL) muncul.



TTL, atau Time-To-Live, adalah nilai yang menentukan berapa lama konten
disimpan (cache) di server edge CDN sebelum dianggap 'basi' dan perlu
diperbarui dari server asal (origin server). Pengaturan TTL yang optimal adalah
keseimbangan antara menyajikan konten secepat mungkin dari cache
(mengurangi latensi dan beban origin) dan memastikan pengguna mendapatkan
versi konten yang paling mutakhir.

Memahami Mekanisme Cache dan TTL di CDN

Ketika pengguna pertama kali meminta aset (seperti gambar, file CSS,
JavaScript, atau halaman web) yang dilayani melalui CDN, server edge terdekat
akan memeriksa apakah aset tersebut ada di cache-nya. Jika tidak ada atau
sudah melewati masa TTL-nya, server edge akan mengambil aset dari origin
server. Aset tersebut kemudian disimpan di cache server edge dan disajikan
kepada pengguna. Untuk permintaan selanjutnya dari pengguna lain di dekat
server edge yang sama untuk aset yang sama, server edge dapat langsung
menyajikannya dari cache selama TTL belum kadaluarsa.

Durasi TTL biasanya ditentukan oleh header HTTP caching yang dikirimkan oleh
origin server, seperti Cache-Control: max-age atau Expires. Jika header
ini tidak ada atau tidak spesifik, CDN sering kali memiliki aturan default atau
dapat dikonfigurasi secara manual oleh administrator.

Dampak Pengaturan TTL

Memilih nilai TTL yang tepat membutuhkan pertimbangan cermat terhadap sifat
konten dan frekuensi perubahannya.

Durasi TTL Dampak pada Kinerja Dampak pada Kesegaran Data

TTL Tinggi
(Lama)

Lebih cepat diakses dari cache,
mengurangi beban origin,
hemat bandwidth origin.

Konten mungkin basi,
perubahan tidak langsung
terlihat oleh pengguna.

TTL Rendah
(Singkat)

Memastikan data lebih segar,
perubahan cepat terlihat.

Lebih sering mengambil dari
origin, meningkatkan latensi
dan beban origin.

Konfigurasi TTL untuk Berbagai Jenis Konten

Idealnya, TTL dikonfigurasi berbeda untuk jenis aset yang berbeda.

Jenis
Konten

Contoh Rekomendasi TTL Alasan

Aset
Statis
(Jarang
Berubah)

CSS, JS dengan
nama file versi (e.g., 
style.v123.css),
gambar logo, font

Sangat Tinggi
(Minggu/Bulan/Tahun)

Perubahan minim,
nama file versi
memungkinkan
cache baru saat
ada update.



Jenis
Konten

Contoh Rekomendasi TTL Alasan

AsetStatis
(Kadang
Berubah)

Gambar produk,artikel
berita lama

Sedang (Jam/Hari)
Perubahanmungkin
terjadi,tetapi tidak
setiapmenit.

Aset
Dinamis
atau
Sering
Berubah

Halaman depan situs
berita, daftar stok,
data real-time API

Rendah (Detik/Menit)
atau 0

Memastikan
pengguna melihat
informasi terkini.
Mungkin
memerlukan
invalidasi cache.

Unit Waktu TTL yang Umum Digunakan

Unit Singkatan Umum Contoh Nilai
Detik s 60s (1 menit), 3600s (1 jam)

Menit m, min 10m (10 menit), 60m (1 jam)

Jam h 1h (1 jam), 24h (1 hari)

Hari d 1d (1 hari), 7d (1 minggu)

Minggu w 1w (1 minggu), 52w (1 tahun)

Beberapa platform CDN mungkin menggunakan unit default yang berbeda atau
hanya mendukung detik.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pilihan TTL

Faktor Penjelasan

Sifat Konten
Apakah konten statis atau dinamis? Seberapa sering
konten berubah?

Kebutuhan
Kesegaran Data

Seberapa kritis bagi pengguna untuk melihat versi
konten terbaru? (e.g., berita vs. data harga saham).

Toleransi Latensi
Seberapa besar dampaknya jika pengguna menunggu
beberapa saat untuk data terbaru?

Beban Origin Server
Apakah origin server mampu menangani frekuensi
permintaan yang tinggi jika TTL rendah?

Biaya Bandwidth
Origin

Mengambil dari origin lebih sering akan meningkatkan
biaya bandwidth origin.

Interaksi TTL dengan Header Caching

Header HTTP seperti Cache-Control dan Expires dari origin server biasanya
menjadi sumber utama informasi TTL untuk CDN. CDN akan menghormati
instruksi ini kecuali ada aturan konfigurasi di sisi CDN yang menimpanya.

Header HTTP Fungsi Utama Prioritas di CDN



Cache-
Control: max-
age=N

Menentukan durasi cache dalam
detik sejak permintaan.

Tinggi (Umumnyadihormati
dan menjadidasar TTL).

Expires: Date
Menentukan tanggal dan waktu
kadaluarsa cache.

Lebih rendah dari Cache-
Control, digunakan jika 
max-age tidak ada.

Pragma: no-
cache

Instruksi kompatibilitas mundur
untuk tidak menyimpan cache.

Rendah, Cache-Control
lebih diutamakan.

ETag dan 
Last-Modified

Digunakan untuk validasi ulang
(revalidation) cache yang
kadaluarsa, bukan durasi cache
awal.

Digunakan setelah TTL
kadaluarsa untuk
memeriksa perubahan di
origin.

Strategi Invalidasi Cache

Meskipun TTL membantu mengelola kesegaran cache secara otomatis, kadang
diperlukan pembaruan mendesak sebelum TTL berakhir. Ini dapat dilakukan
melalui invalidasi cache atau purging.

Metode Deskripsi Kapan Digunakan

Invalidasi
Path

Menandai aset di path tertentu (e.g., 
/images/logo.png) sebagai 'basi' di
server edge yang diminta. Edge akan
mengambil ulang dari origin saat
diminta berikutnya.

Ketika aset spesifik berubah
dan perlu segera diperbarui.

Purging All
Menghapus semua atau sebagian
besar cache di semua server edge
secara serentak.

Perubahan besar pada
situs, peluncuran fitur baru,
atau koreksi darurat. Perlu
hati-hati karena bisa
meningkatkan beban origin
sementara.

Konfigurasi TTL yang efektif adalah komponen kunci dalam mengelola CDN. Ini
bukan sekadar pengaturan teknis, melainkan keputusan strategis yang
memengaruhi langsung kecepatan situs, efisiensi operasional, dan kualitas
pengalaman pengguna. Tim pengembang dan operasional harus bekerja sama
untuk menetapkan nilai TTL yang sesuai berdasarkan sifat konten, frekuensi
pembaruan, dan tujuan bisnis.
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